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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.  Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah diuraikan dimuka, maka penulis dapat
menarik kesimpulan dengan cara membandingkan teori-teori dan analisa yang
dilakukan olch para ahli yaitu:

1. Prosedur penyusunan anggaran di Koperasi Kredit Borromeus cukup
memadai, karena hal ini dapat tercapai dengan adanya dukungan faktor-faktor
seperti : struktur organisasi yang telah dilengkapi dengan uraian tugasnya
yang jelas serta sistem laporan keuangan tahunan yang dilakukan.

2. Realisasi biaya operasional yang terjadi dibandingkan dengan anggaran
terdapat adanya penyimpangan yang mencolok seperti terlihat pada pos-pos
biaya : Alat tulis kantor, Biaya untuk tamu, Gaji dan Jamsos karyawan, Bunga
pinjaman Bank dan lain-lain. Hal ini terjadi karena adanya berbagai macam
faktor yang terjadi pada saat penyusunan anggaran di buat. Faktor tersebut
adalah adanya krisis ekonomi yang terjadi kurang diperhitungkan pada saat
penyusunan anggaran tersebut. Dimana penggunaan  anggaran  biaya
operasional di Koperasi Kredit Borromeus kurang berperan sebagai alat bantu

pengendalian.



Saran
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Anggaran dibuat sebagai dasar operasional atau alat kegiatan

pelaksanaan kerja di Koperasi Kredit Borromeus. Pada prinsipnya telah

dilaksanakan dengan baik dan berfungsi sebagai alat pengendalian.

Namun demikian masih terdapat beberapa kelemahan, atas

kelemahan-kelemahan tersebut asaya memberi beberapa saran sebagai

berikut:

I.Untuk menghindari perbedaan yang sangat mencolok antara

anggaran dan realisasinya maka dalam menyusun anggaran
biaya operasional faktor-faktor intern maupun cksternal harus
diperhatikan - Iebih - scksama Schingga  dalam  menpanalisa
penyusunan anggaran kekeliruan yang terjadi tidak terlalu

mencolok.

. Dalam menyusun anggaran biaya operasional pengelompokan

biaya tidak pelu di dobel seperti anggaran biaya rapat dan

konsumsi dapat disatukan dengan biaya rapat.

- Dalam menyusun anggaran biaya operasional tahun berikutnya

harus dibuat perencanaan yang matang agar tidak terjadi lagi

penyimpangan yang mencolok.




